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ABSTRAK 
Malaria adalah salah satu penyakit tropis berbasis lingkungan yang dapat dicegah dengan 

melakukan pembersihan lingkungan dan pengendalian vektor. Vektor penyakit malaria yaitu nyamuk 

anopheles merupakan spesies kosmopolitan yang banyak ditemukan di berbagai belahan dunia. Nyamuk 

ini merupakan nyamuk domestik yang mempunyai afinitas tinggi untuk menggigit manusia 

(antropofilik) serta dapat menggigit lebih dari satu individu (multiple bite) untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisinya. Pola hidup tersebut menyebabkan nyamuk tersebut menjadi vektor yang potensial untuk 

menularkan penyakit dari satu individu ke individu lainnya. Kabupaten Lombok Barat saat ini masih 

tercatat sebagai daerah hipoendemis malaria. Dari hasil identifikasi ada berbagai faktor yang 

berpengaruh pada kejadian malaria, dan hal ini perlu diketahui oleh masyarakat sehingga dapat 

melakukan upaya pencegahan penyakit malaria diantaranya adalah dengan pemberian edukasi pada 

Masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui pendidikan kesehatan berupa 

ceramah serta pelatihan pencegahan malaria. Edukasi juga kami sampaikan melalui X Banner dan leaflet 

agar mudah dipahami dan selalu diingat oleh warga masyarakat. Responden juga kami berikan pree test 

dan postest untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan mereka terkait malaria, dan hasilnya ada sedikit 

peningkatan pengetahuan tentang malaria dan upaya pencegahannya, dan setelah mengikuti penyuluhan 

ini diharapkan ada perubahan sikap dan perilaku dalam hidup bersih dan peduli terhadap lingkungan 

sekitarnya yang berguna dalam pencegahan malaria dan penyakit lainnya. 
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PENDAHULUAN 
 Malaria merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit Plasmodium yang ditularkan 

melalui gigitan nyamuk Anopheles. Penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 

signifikan di banyak negara tropis, termasuk Indonesia. Meskipun prevalensi malaria di Indonesia telah 

mengalami penurunan dalam beberapa dekade terakhir, beberapa wilayah masih menghadapi tantangan 

besar dalam upaya pengendalian dan pemberantasan malaria, terutama di daerah yang tergolong 

hipoendemis. 

  Lombok Barat merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang termasuk dalam kategori 

hipoendemis malaria. Di daerah ini, tingkat infeksi malaria relatif rendah, namun tetap ada risiko 

penularan yang tidak boleh diabaikan. Karakteristik lingkungan, seperti keberadaan rawa-rawa dan 

saluran air yang menjadi habitat potensial bagi nyamuk Anopheles, serta pola mobilitas penduduk yang 

tinggi, menjadikan wilayah ini rentan terhadap penyebaran malaria. 
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 Salah satu tantangan utama dalam pengendalian malaria di daerah hipoendemis adalah 

kurangnya kesadaran masyarakat mengenai bahaya malaria dan langkah-langkah pencegahannya. 

Pengetahuan yang terbatas mengenai gejala awal malaria, cara penularan, dan metode pencegahan, dapat 

mengakibatkan keterlambatan dalam pengobatan dan peningkatan risiko penyebaran penyakit. Oleh 

karena itu, intervensi melalui kegiatan penyuluhan yang menyasar masyarakat di daerah ini menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku pencegahan malaria. 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi tentang malaria dan 

upaya pencegahannya kepada masyarakat di Lombok Barat, khususnya di daerah hipoendemis malaria. 

Tujuan spesifik dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat yaitu dengan 

memberikan informasi yang komprehensif mengenai malaria, meliputi penyebab, gejala, cara penularan, 

serta pentingnya deteksi dini dan pengobatan yang tepat. Disamping itu juga mendorong perilaku 

pencegahan dengan jalan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai langkah-langkah pencegahan 

malaria, seperti penggunaan kelambu berinsektisida, pengelolaan lingkungan untuk mengurangi habitat 

nyamuk, dan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Tujuan lainnya juga agar dapat mengurangi 

risiko penularan yaitu melalui penyuluhan ini, diharapkan masyarakat dapat mengadopsi perilaku hidup 

sehat dan proaktif dalam pencegahan malaria, yang pada akhirnya dapat mengurangi risiko penularan 

malaria di komunitas. Disamping itu bisa membangun kemitraan dengan tenaga kesehatan lokal dengan 

cara mengintegrasikan kegiatan penyuluhan dengan program-program kesehatan yang sudah ada di 

wilayah tersebut, serta membangun kemitraan dengan tenaga kesehatan lokal untuk memastikan 

keberlanjutan upaya pencegahan malaria.  

 

METODE KEGIATAN 
 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan atau ceramah 

kesehatan mengenai malaria dan berbagai upaya pencegahannya, kemudian dilanjutkan dengan diskusi. 

Sebelum kegiatan penyuluhan, peserta diberikan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan peserta tentang malaria, kamudian dilanjutkan pemberian postest kembali setelah kegiatan 

penyuluhan, untuk mengetahui apakah ada peningkatan pengetahuan dari peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di dusun Batu Kemalik, Kecamatan 

Penimbung, Kabupaten Lombok Barat, yang merupakan salah satu daerah hipoendemis malaria, dan 

telah dilaksanakan pada bulan Juli 2024. Pemilihan lokasi didasarkan pada data dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Lombok Barat dan Puskesmas Penimbung yang menunjukkan adanya kasus malaria di 

wilayah ini pada tahun 2024. Peserta penyuluhan adalah warga masyarakat di  dusun Batu Kemalik baik 

yang sudah pernah terkena malaria ataupun belum pernah. 

Kegiatan ini diikuti oleh 57 orang peserta. Warga masyarakat di dusun Batu Kemalik ini sangat 

antusias untuk berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan.Di kalangan warga masyarakat kegiatan ini 

diterima dengan sangat baik karena  mereka mendapatkan edukasi mengenai malaria serta dapat 

mengupayakan cara pencegahannya,karena di dusun mereka selama ini selalu ada kasus malaria dan 

belum banyak menemukan cara untuk mencegahnya terjadi. 

Dalam kegiatan ini peserta diberikan pretest yang harus dikerjakan sebelum mendapatkan 

penyuluhan dan diberikan postest setelah ceramah dan diskusi selesai. Dari test ini dapat diketahui 

tingkat pengetahuan peserta yang awalnya sebelum mendapatkan materi mengenai malaria yang benar 

agak rendah, bahkan banyak yang belum memahami secara benar mengenai penyakit malaria terutama 

upaya pencegahannya, kemudian dilakukan postest setelah mendengarkan ceramah, dan dapat kita 

ketahui tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti penyuluhan meningkat menjadi lebih baik.  

Adapun faktor Pendorong dalam kegiatan ini adalah adanya antusiasme dari partisipan yang 

mengikuti kegiatan ini yang dalam hai ini adalah warga dusun Batu Kemalik dan juga adanya dukungan 

dari Puskesmas Penimbung serta Kepala Dusun yang telah menyambut baik dan berpartisipasi dalam 

kegiatan ini sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat terselenggara dengan baik dan 

lancar. Adapun faktor yang menjadi sedikit penghambat adalah karena kegiatan ini dilakukan pada siang 

hari pada saat masih banyak warga yang bekerja sehingga partisipan dalam kegiatan pengabdian ini 

menjadi sedikit terbatas. Tetapi dengan adanya kerjasama yang baik dari tim pengabdian, partisipan, 
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Kepala Dusun dan pihak Puskesmas Penimbung maka kegiatan ini dapat terselenggara dengan baik dan 

lancar. 

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan dan pengisian pretest-postest 

 

 

Gambar 2. Tim Pengabdian pada Masyarakat FKIK Unram dan peserta kegiatan 

 

KESIMPULAN 
 Kegiatan penyuluhan tentang malaria dan upaya pencegahannya yang dilaksanakan di Lombok 

Barat telah berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan yang nyata dalam pemahaman masyarakat mengenai penyebab, gejala, dan metode 

pencegahan malaria. Sebelum penyuluhan, banyak masyarakat yang kurang memahami pentingnya 

penggunaan kelambu berinsektisida dan pengelolaan lingkungan sebagai upaya pencegahan, namun, 

setelah penyuluhan, sebagian besar partisipan tidak hanya mengetahui informasi ini, tetapi juga mulai 

berkomitmen untuk menerapkan langkah-langkah pencegahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat berdampak positif dalam jangka panjang, yaitu dengan 

berkurangnya angka kejadian malaria di daerah hipoendemis seperti Lombok Barat. Melalui interaksi 

yang partisipatif dan edukasi yang berkelanjutan, masyarakat menjadi lebih sadar akan pentingnya 

menjaga kesehatan dan mencegah penyakit melalui langkah-langkah yang sederhana namun efektif. 
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